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Khutbah pertama: 

اتُهُ  كا بارا ةُ اللَّهِ وا حْما را يْكُمْ وا لا مُ عا لَا  السَّ

شُرُورِ   مِنْ  باِللَّهِ  ناعُوذُ  وا إلِايه،  ناتوبُ  وا سْتاغْفِرُهُ  نا وا سْتاعِينهُُ،  نا وا دُهُ  ناحْما هِ،  لِلَّ مْدا  الْحا إنِ 

ادِيا لاهُ، وا  نْ يُضْلِلْ فالَا ها ما هْدِهِ اللَّهُ فالَا مُضِلَّ لاهُ، وا نْ يا الِناا، ما يِّئااتِ أاعْما مِنْ سا دُ  أانْفُسِناا، وا أاشْها

سُولُهُ، أدَّى الأمانةا، وبلَّ   أانْ  را بْدُهُ وا دًا عا مَّ دُ أانَّ مُحا أاشْها رِيكا لاهُ، وا هُ لَا شا حْدا غا  لَا إلِاها إلََِّ اللَّهُ، وا

تَّى أتاهُ  د فِي اللَّه حقَّ جِهادهِ حا ةا، وجاها سالةا، ونصحا الأمَُّ ا باعْدُ: الرِّ  اليقينُ، أامَّ

أانْتُ  لَا تامُوتُنَّ إلََِّ وا اتهِِ وا قَّ تُقا نوُا اتَّقُوا اللَّها حا ا الَّذِينا آما يُّها
مْ  فعبادا اللَّه، اتَّقُوا اللَّه، ﴿ ياا أا

 [،102مُسْلِمُونا ﴾ ]آل عمران:  

باثَّ   ا وا ها وْجا ا زا لاقا مِنْها خا ةٍ وا احِدا كُمْ مِنْ نافْسٍ وا قا لا بَّكُمُ الَّذِي خا ا النَّاسُ اتَّقُوا را يُّها
﴿ ياا أا

لايْكُ  انا عا اما إنَِّ اللَّها كا الْأارْحا لُونا بهِِ وا اءا اتَّقُوا اللَّها الَّذِي تاسا اءً وا نسِا ثيِرًا وا الًَ كا ا رِجا قِيبًامِنْهُما   مْ را

 [، 1﴾ ]النساء:  

نوُا اتَّقُوا اللَّها    ا الَّذِينا آما يُّها
غْفِرْ  ﴿ ياا أا يا الاكُمْ وا دِيدًا * يُصْلِحْ لاكُمْ أاعْما وْلًَ سا قُولُوا قا وا

ظيِمًا ﴾ ]الأحزاب:   وْزًا عا ازا فا دْ فا قا سُولاهُ فا را نْ يُطعِِ اللَّها وا ما  [. 71،  70لاكُمْ ذُنُوباكُمْ وا

Segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, memohon 

pertolongan dan ampunan-Nya, serta bertobat kepada-

Nya. Kita berlindung kepada Allah dari keburukan diri 

kita dan kejelekan amal perbuatan kita. Siapa yang diberi 

petunjuk oleh Allah, tidak ada yang dapat 
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menyesatkannya; dan siapa yang disesatkan-Nya, tidak 

ada yang dapat memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang 

berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 

hamba dan utusan-Nya. Beliau telah menunaikan 

amanah, menyampaikan risalah, menasihati umat, dan 

berjihad di jalan Allah dengan sebenar-benarnya hingga 

datang kepada beliau kematian. 

Amma ba‘du. 

Maasyiral muslimin wazumratal mu’minin 

rahimakumullah  

Hari ini kita berbicara tentang profesi terbesar yang 

pernah dikenal manusia, sebuah profesi yang 

dengannya kehidupan manusia terus berkembang: 

profesi pendidikan dan tugas mengajar yang mulia. 

Bagaimana mungkin ia tidak menjadi profesi yang 

agung, sementara ia merupakan peninggalan para nabi 

dan warisan para ulama? 

Melalui pendidikan, peradaban dibangun dan 

masyarakat berkembang. Dengan pendidikan, bangsa-

bangsa bangkit dan mencapai puncak kemajuan. Ia 
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adalah profesi yang mendidik jiwa, menyucikan perilaku, 

menumbuhkan iman, dan melahirkan ihsan. 

Dengan ilmu, agama terpelihara dari ekstremisme, 

sikap meremehkan, berlebih-lebihan, dan penyia-

nyiaan. Dengan ilmu, masyarakat dijaga dari khurafat, 

kebatilan, berita-berita menyesatkan, dan penipuan. 

Dengan ilmu, keluarga dijaga dari perpecahan, 

penyimpangan, dan kehancuran. Dengan ilmu pula 

suatu negeri terlindungi dari pemikiran menyimpang dan 

metode yang menyesatkan. 

Betapa besar pengaruh ilmu terhadap orang yang 

memilikinya dan betapa berbahayanya keburukan 

kebodohan bagi para pengikutnya. 

Realitas di berbagai masyarakat, meskipun berbeda 

agama, pemikiran, dan orientasinya, membuktikan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 

semakin besar pula peluangnya menjadi pribadi yang 

aktif dan produktif dalam kebaikan serta benteng yang 

kokoh terhadap keburukan. 

Realitas juga membuktikan bahwa semakin baik 

tingkat pendidikan suatu masyarakat, semakin besar 

pula peluang masyarakat itu hidup aman, tenteram, dan 

sejahtera. Tidaklah kebodohan merajalela di suatu 
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negeri melainkan kemiskinan dan ketakutan akan 

menyertai masyarakatnya. 

Kemiskinan dan ketakutan cukup untuk merusak 

kenikmatan hidup dan membahayakan agama 

seseorang. Ketika seseorang jatuh dalam kemiskinan 

yang berat, tidak jarang ia berdusta, menipu, mencuri, 

dan melakukan tindak kejahatan; bahkan terkadang 

mengorbankan kehormatan, akhlak, atau prinsip yang 

paling berharga baginya. 

Demikian pula ketika ketakutan menguasai 

masyarakat, jalan-jalan menjadi terputus dan 

menakutkan, perdagangan menjadi lesu, dan seseorang 

terpaksa terus berada di rumah karena takut terhadap 

keselamatan keluarga dan hartanya. 

Dari semua ini dapat diketahui bahwa kebodohan 

merupakan akar berbagai bencana dan benih berbagai 

penderitaan. 

Karena itulah sudah semestinya kita memberikan 

perhatian kepada para pembawa panji ilmu, para 

pemimpin generasi harapan, dan para pembangun 

tangga kejayaan. Ini adalah saat untuk memberikan 

penghormatan, apresiasi, nasihat, dan pemakluman 

kepada saudara-saudara kita para guru. 
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Wahai Para Guru, Berbahagialah! 

Berbahagialah dengan jalan yang Allah mudahkan 

untukmu. Berbahagialah dengan pekerjaan yang Allah 

anugerahkan kepadamu. Berbahagialah dengan medan 

amal yang Allah buka bagimu. Berbahagialah dengan 

berbagai pahala jariyah dan ganjaran berlipat ganda ini. 

Berbahagialah dengan sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 

تَّى   حا وا ا  جُحْرهِا فِي  النَّمْلاةا  تَّى  حا ضِينا  الْأارا وا اتِ  اوا ما السَّ أاهْلا  وا تاهُ  ئكِا لَا ما وا اللَّها  إنَِّ 

يْرا  مِ النَّاسِ الْخا لِّ لاى مُعا لُّونا عا  الْحُوتا لايُصا

“Sesungguhnya Allah, para malaikat-Nya, para 

penghuni langit dan bumi, bahkan semut di dalam 

lubangnya dan ikan, semuanya mendoakan kebaikan 

bagi orang yang mengajarkan kebaikan kepada 

manusia.” 

Wahai Para Guru,  

Allah telah menyediakan bagimu berbagai pintu 

kebaikan yang tidak diberikan kepada banyak orang 

lainnya. Engkau mengajari orang yang tidak tahu, 

menasihati orang yang berbuat maksiat, mengarahkan 

orang yang lalai, menolong orang miskin, menyayangi 

anak yatim, menemukan anak berbakat, mendorong 
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anak yang memiliki inisiatif, memotivasi yang malas, dan 

bersabar menghadapi anak yang sulit. 

Benarlah ungkapan: 

سُولًَ  نْ ياكُونا را
مُ أا لِّ ادا الْمُعا  كا

“Hampir-hampir seorang guru itu seperti seorang 

rasul.” 

Karena guru menyeru kepada kemuliaan dan 

memperingatkan dari kehinaan. Ia mendidik jiwa dan 

membangun akal. Ia mendidik jiwa dengan iman dan 

mengisi akal dengan ilmu. 

Maka pujilah Allah atas nikmat-Nya, buanglah debu 

kemalasan, dan perbaruilah niatmu bersama Allah. 

Tidak akan rugi orang yang berniaga di jalan Allah. 

Wahai Para Guru,  

Engkau harus menyadari betapa agung pekerjaan 

yang sedang engkau lakukan dan betapa besar amanah 

yang dibebankan di pundakmu. 

Di hadapanmu terdapat kekayaan yang paling besar 

dan harta yang paling mahal: anak-anak kaum Muslimin. 

Maka jagalah mereka sebaik-baiknya. 
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Wahai Para Guru,  

Tugasmu bukan sekadar tentang gaji dan materi. Ia 

adalah risalah keimanan, amanah sebuah generasi, 

kemuliaan sebuah negeri, dan peradaban suatu umat. 

Jika engkau menanam dengan baik, panenmu pun 

akan baik. 

Jika seorang saudagar mewakafkan hartanya di 

jalan Allah, maka engkau seakan-akan mewakafkan 

akal-akal yang cemerlang dan jiwa-jiwa yang beriman. 

Itulah modal segala kebaikan dan fondasi segala 

perbaikan. 

Wahai Para Guru,  

Aku mewasiatkan tiga perkara kepadamu:  

Pertama: Kesantunan dan Kelembutan 

Kesantunan merupakan fondasi setiap akhlak mulia. 

Orang yang mengemban tugas pendidikan harus 

menjadikannya pendamping dalam segala keadaan. 

Seorang guru menghadapi tingkat pemahaman 

yang berbeda, kemampuan akal yang beragam, karakter 

jiwa yang bermacam-macam, serta kondisi kehidupan 

yang berbeda-beda. 
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Karena itu, bersikaplah santun dan lembut apabila 

engkau mengharapkan keberhasilan dan ingin memetik 

hasil pendidikan. 

Pada diri Rasulullah  صلى الله عليه وسلم terdapat teladan yang 

terbaik. Beliau adalah orang yang toleran, lembut, penuh 

kasih sayang dan sangat penyabar. 

Mu‘awiyah bin Al-Hakam radhiyallahu ‘anhu 

menceritakan metode Nabi صلى الله عليه وسلم dalam mengajar. Ketika ia 

berbicara dalam salat, ia berkata: 

نيِ   را ها ا كا اللَّهِ ما عْلِيمًا مِنهُْ، فاوا نا تا هُ أاحْسا لَا باعْدا هُ وا بْلا مًا قا لِّ أايْتُ مُعا ا را ي، ما أُمِّ بأِابِي هُوا وا فا

نيِ  تاما لَا شا بانيِ وا را لَا ضا  وا

“Ayah dan ibuku menjadi tebusannya. Aku tidak 

pernah melihat seorang pengajar sebelum ataupun 

sesudah beliau yang lebih baik cara mengajarnya. Demi 

Allah, beliau tidak membentakku, tidak memukulku, dan 

tidak mencelaku.” 

Beliau hanya bersabda: 

ا  فِيها ياصْلُحُ  لَا  ةا  لَا الصَّ ذِهِ  ها التَّكْبيِرُ    إنَِّ  وا التَّسْبيِحُ  هُوا  ا  إنَِّما النَّاسِ،  مِ  لَا كا مِنْ  يْءٌ  شا

ةُ الْقُرْآنِ  اءا را
قِ  وا
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“Sesungguhnya salat ini tidak layak diisi dengan 

perkataan manusia. Salat hanyalah tasbih, takbir, dan 

bacaan Al-Qur’an.” 

Nabi  صلى الله عليه وسلم juga pernah memegang tangan Mu‘adz 

ketika mengajarinya, lalu bersabda: 

نَّ فِي دُبُرِ كُلِّ   عا اذُ: لَا تادا ، أُوصِيكا ياا مُعا حُِبُّكا اللَّهِ إنِِّي لأا ، وا حُِبُّكا اللَّهِ إنِِّي لأا اذُ، وا ياا مُعا

تكِا  حُسْنِ عِباادا شُكْركِا وا لاى ذكِْرِكا وا هُمَّ أاعِنِّي عا ةٍ تاقُولُ: اللَّ لَا  صا

“Wahai Mu‘adz, demi Allah, sungguh aku 

mencintaimu. Demi Allah, sungguh aku mencintaimu. 

Aku berwasiat kepadamu, wahai Mu‘adz, janganlah 

engkau meninggalkan doa pada akhir setiap salat: ‘Ya 

Allah, bantulah aku untuk mengingat-Mu, bersyukur 

kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan sebaik-

baiknya.’” 

Kedua: Kesabaran 

Kesabaran adalah bekal para guru dan bekal para 

pendidik. 

Mengulang penjelasan, menerangkan sesuatu yang 

samar, membuka perkara yang sulit dipahami, 

memudahkan yang terasa berat, mendengarkan 

berbagai pertanyaan apa pun tingkatannya dan 
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memperhatikan berbagai permasalahan meskipun 

tampak sederhana—semuanya membutuhkan 

kesabaran, ketekunan, dan kesinambungan. 

Nabi صلى الله عليه وسلم dahulu mendengarkan berbagai pertanyaan 

orang-orang kafir yang membangkang, menyimak 

berbagai syubhat orang Yahudi yang memusuhi beliau, 

dan bersabar menghadapi kekasaran orang-orang Arab 

Badui. 

Lalu bagaimana mungkin engkau tidak bersabar, 

padahal Nabimu صلى الله عليه وسلم telah mewasiatkan agar ilmu yang 

bermanfaat disampaikan kepada anak-anak kaum 

Muslimin? 

Ketiga: Kejujuran 

Kejujuran adalah tiang bangunan, pokok persoalan, 

inti pembicaraan, dan esensi segala urusan. 

Kejujuran seorang guru mencakup tiga perkara: 

Pertama, jujur dalam materi ilmu, bersungguh-

sungguh dalam mengajar, menyampaikan ilmu kepada 

siswa, dan berusaha menanamkannya kuat-kuat dalam 

pikiran mereka. 
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Kedua, jujur kepada wali murid dengan 

menyampaikan perkembangan yang terjadi pada anak, 

berkomunikasi dengannya ketika ditemukan 

pelanggaran, penyimpangan atau perubahan perilaku 

siswa. 

Ketiga, jujur kepada siswa dalam menasihati, 

mengarahkan dan mengingatkannya, apa pun bidang 

pelajaran yang engkau ajarkan. 

Wahai Para Guru,  

Pendidikan merupakan tugas seluruh guru, tanpa 

memandang bidang studi atau ilmu yang diajarkannya. 

Semoga Allah menolongmu. Engkaulah orang pertama 

di lapangan yang melihat berbagai pelanggaran, 

perubahan, dan transformasi yang dialami generasi 

sekarang. Maka jadilah pribadi yang optimistis, 

membawa kabar gembira, melakukan perbaikan dan 

memberikan nasihat. 

Wahai Para Guru,  

Keteladanan memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam jiwa peserta didik. Maka jadilah teladan dalam 

perkataan, diam, penampilan dan perilakumu. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan: 
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يْرٍ   خا سُنَّةا  نَّ  سا نْ  مِنْ  ما نْقُوصٍ  ما يْرا  غا هُ  باعا اتَّ نِ  ما أُجُورِ  مِثْلُ  وا أاجْرُهُ  هُ  لا فا ا  يْها لا عا بعِا  اتُّ فا

يْئًا   أُجُورِهِمْ شا

“Barang siapa memulai suatu contoh kebaikan lalu 

diikuti orang lain, ia memperoleh pahalanya dan pahala 

orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 

pahala mereka sedikit pun.” 

Betapa menakjubkan dirimu, wahai guru. Engkau 

seakan membakar dirimu sendiri agar orang lain 

mendapatkan cahaya. Betapa besar pengorbanan dan 

kemurahan itu. 

Seorang penyair menggambarkan guru: 

ةً فِي  مْعا لِقُ ياا شا أْتا فِّ تا اياا الصَّ وا حْتارقُِ  *** زا هِيا تا الِي وا عا  تُنيِرُ دارْبا الْما

Wahai pelita yang bersinar di sudut-sudut ruang 

kelas, engkau menerangi jalan menuju kemuliaan, 

sementara dirimu sendiri terbakar. 

رُهُ  صْدا أا اللَّهُ نُورًا أانْتا ما لاقُ  *** لَا أاطْفا الْفا بْحُ وا جْرِ أانْتا الصُّ ادِقا الْفا  ياا صا

Semoga Allah tidak memadamkan cahaya yang 

engkau menjadi sumbernya. Wahai fajar yang sejati, 

engkaulah pagi dan cahaya fajar yang merekah. 
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تْ  لِما ا سا فا مْزا الْوا لِّمًا ياا را ياا مُعا
ا *** أا فا قُوا  يامِينُ أاهْلِ الْوا دا نْ صا يْرا ما  ياا خا

Wahai guru, wahai lambang kesetiaan, semoga 

senantiasa selamat tanganmu, tangan insan yang penuh 

pengabdian; wahai sebaik-baik orang yang tulus dan 

setia. 

رُّ مُنْتاثرٌِ  مِنهُْ الدُّ فقُِ  *** لَا فُضَّ فُوكا فا يْرُ مُندْا مِنكْا الْخا لَا حُرمِْتا فا  وا

Semoga lisanmu senantiasa fasih, sebab darinya 

mutiara-mutiara ilmu bertebaran. Semoga engkau tidak 

terhalang dari kebaikan, karena darimu kebaikan terus 

mengalir. 

لاى الْقِرْطااسِ ناهْجا هُدًى فاتِ  *** يادٌ تاخُطُّ عا رَّ ا تاشا قُ بِها را الْوا امُ وا  الْأارْقا

Tangan yang menorehkan jalan petunjuk di atas 

lembaran kertas, dengannya angka-angka dan 

lembaran-lembaran kertas menjadi mulia. 

قْتا مِنْ عُنقٍُ  مْ طاوَّ لِّمًا كا ياا مُعا
الْعُنقُُ  *** أا دْرُ وا انا مِنهُْ الصَّ ازْدا ضْلِ فا  باِلْفا

Wahai guru, betapa banyak leher yang telah engkau 

kalungi dengan keutamaan, hingga dada dan leher 

mereka berhias indah karenanya. 
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مٍ  مْ أانْقاذْتا مِنْ أُما دِّبُ كا ياا مُؤا رقُِوا  *** وا داى غا ي باحْرِ الرَّ
فِينُكا فِ  لاوْلَا سا

Wahai pendidik, betapa banyak generasi yang telah 

engkau selamatkan; andai bukan karena bahteramu, 

niscaya mereka tenggelam dalam lautan kebinasaan. 

ا أاها باوَّ جْدًا فا ا ما مْ بانايْتا لاها كا قُ  *** وا را الْعا مِنكْا الْجُهْدُ وا الِي وا عا ا الْما  ذُرا

Betapa banyak kejayaan yang engkau bangun bagi 

mereka, lalu engkau tempatkan mereka di puncak-

puncak kemuliaan, dengan jerih payah dan keringatmu. 

رًا خا عْفِ مُدَّ اءا الضِّ زا وْفا تالْقاى جا سا لاقُ  *** وا لَا ياقْعُدْ بِكا الْقا رِيرًا وا عِشْ قا  فا

Kelak engkau akan mendapatkan balasan berlipat 

ganda yang telah tersimpan untukmu. Maka hiduplah 

dengan tenteram, dan jangan biarkan kegelisahan 

menghalangi langkahmu. 

Allah Ta‘ala berfirman: 

يْبِ   الِمِ الْغا دُّونا إلِاى عا تُرا سا الْمُؤْمِنوُنا وا سُولُهُ وا را لاكُمْ وا ما ى اللَّهُ عا يارا لُوا فاسا قُلِ اعْما ﴿ وا

لُونا ﴾  عْما ا كُنْتُمْ تا يُنابِّئُكُمْ بِما ةِ فا ادا ها الشَّ  وا

“Katakanlah, ‘Beramallah kalian, maka Allah akan 

melihat amal kalian, demikian pula Rasul-Nya dan 
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orang-orang beriman. Kemudian kalian akan 

dikembalikan kepada Yang mengetahui yang gaib dan 

yang nyata, lalu Dia memberitakan kepada kalian apa 

yang telah kalian kerjakan.’” (QS. At-Taubah: 105) 

كْرِ   الذِّ ا فِيهِ مِنا الْْيااتِ وا إيَِّاكُمْ بِما نيِ وا عا فا نا لاكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعاظيِمِ، وا كا اللَّهُ لِي وا باارا

فُورُ  هُ هُوا الْغا اسْتاغْفِرُوهُ، إنَِّ لاكُمْ، فا أاسْتاغْفِرُ اللَّها لِي وا كِيمِ، وا حِيمُ.  الْحا  الرَّ
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Khutbah kedua: 

دُ أانْ لَا إلِٰها إلََِّ اللَّهُ  أاشْها امْتنِاانهِِ، وا وْفِيقِهِ وا لاى تا كْرُ لاهُ عا الشُّ انهِِ، وا لاى إحِْسا هِ عا مْدُ لِلَّ   الْحا

انِ  اعِي إلِاى رِضْوا سُولُهُ، الدَّ را بْدُهُ وا دًا عا مَّ دُ أانَّ مُحا أاشْها أْنهِِ، وا رِيكا لاهُ، تاعْظيِمًا لشِا هُ لَا شا حْدا ،  هِ وا

 . عِينا ابهِِ أاجْما أاصْحا لاى آلهِِ وا عا يْهِ وا لا لَّى اللَّهُ عا  صا

Amma Ba’du 

Segala puji bagi Allah atas segala kebaikan-Nya. 

Segala syukur bagi-Nya atas taufik dan karunia-Nya. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang berhak 

disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-

Nya, sebagai bentuk pengagungan terhadap-Nya. Dan 

aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 

utusan-Nya, yang menyeru menuju surga-Nya dan 

memperingatkan dari neraka-Nya. Semoga salawat dan 

salam yang paling sempurna senantiasa tercurah 

kepada beliau. 

Maasyiral muslimin wazumratal mu’minin 

rahimakumullah 

Wahai hamba-hamba Allah, karena guru membawa 

risalah yang demikian agung dan memainkan peranan 

yang demikian besar dalam masyarakat, maka sudah 
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selayaknya ia mendapatkan penghormatan, 

penghargaan, perhatian dan apresiasi. 

Tanamkanlah dalam jiwa anak-anak kalian bukan 

hanya penghormatan kepada guru, tetapi juga kecintaan 

kepada guru. 

Ya, mencintai guru. 

Guru bukanlah tandingan ataupun musuh. Ia adalah 

orang tua yang penyayang, pembimbing yang 

mencurahkan dirinya, pendidik yang utama, dan 

pembawa perbaikan yang tulus. 

Hubungan antara guru dan murid bukanlah 

hubungan persaingan dan bukan pula hubungan 

material. Ia adalah hubungan kasih sayang, pendidikan, 

keterikatan dan kebanggaan. 

Kecintaan timbal balik antara guru dan murid telah 

melahirkan contoh-contoh paling indah dalam 

penghormatan, pengagungan dan kewibawaan. 

Imam Abu Hanifah rahimahullah menceritakan 

penghormatannya kepada gurunya, Hammad: 

بْعُ   ارِهِ سا دا وا ارِي  دا باينْا  انا  كا وا لاهُ،  لًَ  إجِْلَا ادٍ  مَّ أُسْتااذِي حا ارِ  دا ناحْوا  رِجْلِي  دْتُ  دا ما ا  ما

يَّ  الدِا عا وا رْتُ لاهُ ما ادٌ إلََِّ اسْتاغْفا مَّ اتا حا ةً مُنذُْ ما لَا لَّيْتُ صا ا صا ما كٍ، وا  سِكا
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“Aku tidak pernah meluruskan kakiku ke arah rumah 

guruku Hammad karena menghormatinya, padahal 

antara rumahku dan rumahnya terdapat tujuh gang. Dan 

sejak Hammad wafat, tidaklah aku melakukan salat 

melainkan aku memohonkan ampun untuknya bersama 

kedua orang tuaku.” 

Imam Ahmad berkata tentang gurunya, Imam Asy-

Syafi‘i: 

أاسْتاغْفِرُ لاهُ  افعِِيِّ وا ا أادْعُو لِلشَّ أانا ناةً إلََِّ وا ثيِنا سا ا بتُِّ مُنذُْ ثالَا  ما

“Selama tiga puluh tahun, tidaklah aku melewati 

malam kecuali aku mendoakan Asy-Syafi‘i dan 

memohonkan ampun untuknya.” 

Ketahuilah, seorang anak yang berani memberontak 

terhadap gurunya di sekolah sangat mungkin kemudian 

memberontak kepada orang tuanya di rumah, kepada 

petugas keamanan di jalan, bahkan kepada masyarakat 

seluruhnya. 

Sebab apabila ia tidak mau menunaikan hak orang 

yang jelas-jelas mempunyai hak atas dirinya, tentu lebih 

besar kemungkinan ia tidak akan mengenal hak orang 

lain. 
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Ketahuilah pula bahwa apabila seorang guru tidak 

mendapatkan penghormatan, penghargaan, dan 

kewibawaan yang seharusnya, hal itu dapat 

memengaruhi kinerja dan semangat kerjanya. Ia dapat 

menjadi lemah dan lalai dalam menunaikan risalahnya 

yang agung; tidak lagi optimal dalam menasihati siswa 

dan tidak bersungguh-sungguh dalam pembelajaran. 

Ketika itu bencana pendidikan terjadi dan bangunannya 

rusak dari fondasinya. 

Penyair berkata: 

ا هُما الطَّبيِبا كلَِا لِّما وا ا لامْ  *** إنَِّ الْمُعا ا هُما انِ إذِا حا الَا يانْصا ما  يُكْرا

“Guru dan dokter, keduanya tidak akan mampu 

memberikan pelayanan terbaik apabila mereka tidak 

dihargai.” 

بيِباهُ  نتْا طا ائِكا إنِْ أاها اصْبرِْ لدِا ا  *** فا لِّما نتْا مُعا هْلِكا إنِْ أاها اصْبرِْ لجِا  وا

“Maka bersabarlah menanggung penyakitmu jika 

engkau merendahkan doktermu, dan bersabarlah dalam 

kebodohanmu jika engkau merendahkan gurumu.” 

Kemudian bersalawat dan bersalamlah kepada 

orang yang Allah perintahkan kalian untuk bersalawat 

dan bersalam kepadanya. 

http://www.markazinayah.com/


  

 
21 | www.markazinayah.com 

 

Khutbah Jumat 
1448 H/2026 M 

Oleh Tim Ilmiah 

Markaz Inayah 

تاهُ   ئكِا لَا ما إنَِّ اللَّها وا النَّبيِِّ  ﴿  لاى  لُّونا عا لِّمُوا    ۚ  يُصا سا يْهِ وا لا لُّوا عا نوُا صا آما الَّذِينا  ا  يُّها
أا ياا 

 تاسْلِيمًا ﴾ 

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 

bershalawat kepada Nabi. Wahai orang-orang yang 

beriman, bershalawatlah kalian untuk beliau dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan.” (QS. 

Al-Aḥzāb: 56) 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

كُمْ   تا لَا إنَِّ صا فا فِيهِ،  ةِ  لَا الصَّ مِنا  لايَّ  عا أاكْثرُِوا  فا ةِ،  الْجُمُعا ياوْما  يَّامِكُمْ 
أا لِ  أافْضا مِنْ  »إنَِّ 

 » لايَّ ةٌ عا عْرُوضا  ما

“Sesungguhnya di antara hari terbaik kalian adalah 

hari Jumat. Karena itu, perbanyaklah bershalawat 

kepadaku pada hari itu, sebab shalawat kalian akan 

disampaikan kepadaku.” (HR. Abu Dawud dan An-

Nasa’i) 

Beliau صلى الله عليه وسلم juga bersabda: 

ةً«  لَا لايَّ صا ةِ أاكْثارُهُمْ عا  »أاوْلاى النَّاسِ بِي ياوْما الْقِيااما
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“Manusia yang paling dekat denganku pada hari 

Kiamat adalah mereka yang paling banyak bershalawat 

kepadaku.” (HR. At-Tirmidzi) 

لاى   عا لَّيْتا  صا ا  ما كا دٍ  مَّ مُحا آلِ  لاى  عا وا دٍ  مَّ مُحا لاى  عا لِّ  صا هُمَّ  آلِ  اللَّ لاى  عا وا اهِيما  إبِْرا

اهِيما   لاى آلِ إبِْرا عا اهِيما وا لاى إبِْرا كْتا عا ا باارا ما دٍ كا مَّ لاى آلِ مُحا عا دٍ وا مَّ لاى مُحا باارِكْ عا ، وا اهِيما إبِْرا

جِيدٌ.  مِيدٌ ما الامِينا إنَِّكا حا  فِي الْعا

مِنهُْمْ   الْأاحْيااءِ  الْمُؤْمِنااتِ  وا الْمُؤْمِنيِنا  وا اتِ  الْمُسْلِما وا لِلْمُسْلِمِينا  اغْفِرْ  هُمَّ  اللَّ

اتِ. الْأامْوا  وا

القوم   على  وانصرنا  أقدامنا  وثبت  أمرِنا،  في  وإسرافانا  ذُنوبانا  لانا  اغفِر  اللهم 

 الكافرين.

هُمَّ انْصُرْ   هُم اللَّ الَا ن وا رِ اليهودا الـمُجرمين وما اللهم كن لعبادِكا المستضعافين، ودمِّ

ناا  انا . إخِْوا ةا زَّ ناا فِي غا انا هُمَّ انْصُرْ إخِْوا ، اللَّ  فِي فِلِسْطيِنا

أمورِنا، واجعل وِلَيتانا فيمن خافاكا   وُولَةا  أئمّتانا  أوطاننِا، وأصلِحْ  آمِنَّا في  اللّهمَّ 

 واتّقاكا واتّبعا رِضاك. 

عِباادا اللَّه: اذكرُوا اللَّها ذِكرًا كثيرًا، وسبِّحوهُ بُكرةً وأصيلًَ، وآخرُ داعوانا أانِ الحمدُ للَّهِ  

 ربِّ العالمين. 
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أاصْلِحْ   هُمَّ  اللَّ  ، الْمُسْلِمِينا اما  حُكَّ أاصْلِحْ  هُمَّ  اللَّ  ، الْمُسْلِمِينا الا  أاحْوا أاصْلِحْ  هُمَّ  اللَّ

 إنِْدُونيِسِياا. 

ابا  ذا قِناا عا ناةً وا سا ةِ حا فِي الْْخِرا ناةً وا سا نْياا حا بَّناا آتِناا فِي الدُّ  النَّارِ. را

  ، ا ياصِفُونا مَّ ةِ عا بِّ الْعِزَّ بِّكا را انا را ، سُبْحا لَّما سا لاى آلهِِ وا عا دٍ وا مَّ بيِِّناا مُحا لاى نا لَّى اللَّهُ عا صا وا

ةا. لَا . أاقِمِ الصَّ الامِينا بِّ الْعا هِ را مْدُ لِلَّ الْحا ، وا لِينا لاى الْمُرْسا مٌ عا لَا سا  وا
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